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ABSTRAK  
 

Kikan Hasna Iftinan. Dampak Fatherless terhadap Peran Gender pada Anak Usia 

5-6 Tahun: Studi Multisitus Keluarga Fatherless di RW 03 Kampung Jlagran dan 

Padukuhan III Cerme. Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. 

Fenomena fatherless merujuk pada ketidakhadiran figur ayah, baik secara fisik 

maupun dalam menjalankan perannya sebagai orang tua. Saat ini, isu fatherless 

menjadi perbincangan yang cukup intens di berbagai platform media sosial. 

Fenomena ini juga ditemukan di wilayah RW 03 Kampung Jlagran dan Padukuhan 

III Cerme, di mana ketidakhadiran ayah dapat berdampak pada peran gender anak. 

Hal ini terjadi karena anak-anak tinggal dan tumbuh di dalam keluarga yang tidak 

utuh sulit untuk mengekspos salah satu peran laki-laki dan perempuan dari orang 

tua mereka. Urgensi penelitian ini adalah permasalahan fenomena fatherless di 

Indonesia cukup menyita perhatian serta minimnya penelitian mengenai fatherless 

yang dialami oleh anak-anak. Faktor budaya patriarki di Indonesia yang masih 

kental juga menjadikan orang tua harus memberikan pandangan terbuka terkait 

keadilan gender.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi multisitus untuk menunjukkan apakah terdapat perbedaan pada dua lokasi 

dengan latar belakang keluarga yang berbeda. Teknik pengumpulan data yaitu 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan subjek penelitian adalah 

keluarga fatherless akibat ayah bekerja di suatu kota/pulau/negara lain, ibu single 

parent akibat kematian ayah, dan nenek akibat perceraian sementara ibu bekerja di 

negara lain yang memiliki anak usia 5-6 tahun. Teknik analisis data dilakukan 

dengan reduksi data, penyajian data (display data), temuan sementara dan 

verifikasi, analisis data kasus tunggal, dan analisis data lintas kasus.  

Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama: kelekatan tidak aman pada 

anak yang ayahnya tidak terlibat setelah perceraian dan sibuk bekerja serta 

kelekatan aman pada anak yang ayahnya meninggal. Keterlibatan emosional figur 

lekat, terutama ibu dan teman sebaya berperan penting dalam membentuk rasa 

aman. Anak tetap berpenampilan normal layaknya teman sebaya dan tercipta 

lingkungan egaliter. Secara teoritis, anak tetap terpengaruh pada stereotype. 

Implikasi orang tua perlu mendistribusikan kembali peran gender dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih adil dan seimbang. Diharapkan penelitian 

selanjutnya melakukan pengambilan fenomena dan variabel yang lebih variatif 

untuk meninjau permasalahan pengasuhan di Indonesia yang cenderung patriarki. 

Keterbatasan penelitian ditunjukkan pada jumlah informan relatif sedikit dengan 

ketimpangan jumlah antara lokasi pertama dan kedua disebabkan kurangnya waktu 

dan tenaga dalam menyelesaikan penelitian ini lebih mendalam.  

 

Kata Kunci: Fatherless, Peran Gender, Anak Usia Dini, Pola Asuh 
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ABSTRACT  
 

Kikan Hasna Iftinan. The Impact of Fatherless on Gender Roles in 5-6 Year Old 

Children: A Multisite Study of Fatherless Families in RW 03 Kampung Jlagran and 

Padukuhan III Cerme. Thesis: Early Childhood Islamic Education Study 

Program, Faculty of Tarbiyah and Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2025.  

The fatherless phenomenon refers to the absence of a father figure, either 

physically or in carrying out his role as a parent. Currently, the issue of 

fatherlessness has become an intense conversation on various social media 

platforms. This phenomenon is also found in RW 03 Kampung Jlagran and 

Padukuhan III Cerme, where the absence of fathers can have an impact on 

children's gender roles. This happens because children living and growing up in an 

incomplete family find it difficult to expose one of the male and female roles of their 

parents. The urgency of this research is the problem of the fatherless phenomenon 

in Indonesia is quite attention-grabbing and the lack of research on fatherlessness 

experienced by children. The strong patriarchal culture in Indonesia also makes 

parents have to provide open views related to gender justice.  

This research uses a qualitative research method with a multisite study 

approach to show whether there are differences in two locations with different 

family backgrounds. Data collection techniques are observation techniques, 

interviews, and documentation with research subjects are fatherless families due to 

fathers working in a city/island/country, single parent mothers due to the death of 

the father, and grandmothers due to divorce while the mother works in another 

country who have children aged 5-6 years. Data analysis techniques were carried 

out by data reduction, data presentation (data display), interim findings and 

verification, single case data analysis, and cross-case data analysis. 

The results showed three main findings: insecure attachment in children 

without a father after divorce and busy working and secure attachment in children 

whose father died. The emotional involvement of attachment figures, especially 

mothers and peers, plays an important role in shaping a sense of security. Children 

still look normal like their peers and an egalitarian environment is created. 

Theoretically, children are still affected by stereotypes. The implication is that 

parents need to redistribute gender roles to create a more fair and balanced 

environment. It is hoped that further research will take more varied phenomena and 

variables to review the problem of parenting in Indonesia which tends to be 

patriarchal. The limitations of the research are shown in the relatively small number 

of informants with an imbalance in the number between the first and second 

locations due to the lack of time and energy in completing this research in more 

depth. 
 

Keywords: Fatherless, Gender Roles, Early Childhood, Parenting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keluarga merupakan struktur sosial paling kecil dalam masyarakat yang 

terbentuk atas jalinan kasih antara laki-laki dan perempuan dengan tugas 

pemeliharaan dan pembinaan anak. Sebuah keluarga idealnya terdiri dari ayah, ibu, 

dan anak-anak yang memegang peranan penting satu sama lain.2 Ayah merupakan 

figur proteksi, ibu merawat dan anak berkewajiban mematuhi kedua orang tuanya. 

Jika semua unsur keluarga terorganisasi dengan baik, akan tercipta keharmonisan 

dan kehangatan yang menjadikan keluarga memiliki makna bagi setiap anggota 

terutama bagi anak. Namun, tidak semua orang terlahir dari keluarga beruntung dan 

merasakan fungsi afeksi secara utuh.3 Salah satunya keluarga tanpa eksistensi ayah 

atau kerap disebut fatherless.  

Fatherless merupakan fenomena yang ramai diperbincangkan di media sosial. 

Fenomena ini disebut juga dengan “fatherlessness”, “father absence”, “father 

hunger” “father deficit”, atau “fatherloss”. Fenomena ini merupakan salah satu 

permasalahan internasional yang kerap dijumpai di berbagai negara antara lain 

Amerika Serikat, Kanada, Inggris, Australia, Kuba, Trinidad, Tobago, dan negara-

negara Eropa lainnya.4 Indonesia sendiri tergolong dalam kategori fatherless 

 
2 Diana Rahmasari and others, ‘Social Support as a Coping Mechanism for Fatherless Adolescents’, 

Procedia of Social Sciences and Humanities, 2024, 152–162. 
3 Anggun Cahyani, Jofie H. Mandang, and Great E. Kaumbur, ‘Subjective Well-Being Wanita Dewasa 

Awal Yang Mengalami Fatherless di Manado’, Psikopedia, 4.3 (2023), 207–212. 
4 Alfira Fitria Anjani and others, ‘Cinta Pertama Hilang: Mengungkap Dinamika Forgiveness Perempuan 

Dewasa Tanpa Ayah Pasca Perceraian’, Psyche 165 Journal, 17.1 (2024), 48–56. 
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country disebabkan anak cenderung bergantung pada ibu yang dianggap lebih 

piawai mengelola perkara rumah tangga. Merebaknya sinyal fatherless dipengaruhi 

oleh keterbatasan keterampilan ayah dalam pengasuhan yang dipicu oleh stigma 

bahwa laki-laki tidak lebih berkompeten mengurus anak dibanding ibu.5 

Topik tentang fatherless muncul dari pengamatan langsung terhadap isu-isu 

yang banyak dibahas di platform media sosial seperti X, Instagram, dan TikTok. 

Platform-platform ini menjadi rumah bagi banyak konten dan diskusi yang 

membahas fenomena anak-anak tumbuh tanpa kehadiran atau peran yang tepat dari 

seorang ayah. Di TikTok, misalnya, sering muncul video yang menunjukkan para 

ayah berinteraksi secara aktif dan hangat dengan anak-anak sehingga memicu reaksi 

emosional pada banyak penonton yang merasakan ketidakhadiran figur ayah dalam 

hidup mereka. Komentar-komentar di bawah video sering menjadi fenomena massal 

bagi anak-anak dan remaja yang merasakan kehilangan figur ayah, membuat isu ini 

sangat nyata dan hadir bagi pengguna media sosial. 

Kondisi fatherless berkaitan dengan tidak adanya peran ayah disebabkan oleh 

beberapa faktor antara lain: kematian ayah, budaya patriarki, broken home, 

perceraian, long distance marriage (LDM), dan risiko pekerjaan yang padat. 

Dampak signifikan dalam kasus fatherless tidak hanya berimbas pada ibu yang 

mengharuskan berperan ganda pada pengasuhan, akan tetapi anak juga turut 

 
5 Dewi Nur Lailatul Rizqi, Aramdhan Kodrat Permana, and Encep Taufik Rahman, ‘Meredakan 

Fatherless dalam Perspektif Al-Qur’an: Tinjauan Relasi Ayah-Anak pada Ibrahim-Ismail’, 

Jurnal At-Tadbir: Media Hukum dan Pendidikan, 34.2 (2024), 1–17. 
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terhambat dari segi tumbuh kembangnya.6 Tidak adanya konsep ayah dalam 

masyarakat menandakan bahwa seorang pria tidak memberikan kontribusi penting 

bagi keluarga. Jika kecenderungan ini terus berlanjut, ayah tidak lagi dianggap 

sebagai orang yang ideal. Anak-anak yang dibesarkan tanpa ayah setelah perceraian 

membutuhkan kehadiran orang tua dan orang-orang terkasih mereka untuk menjadi 

penuh perhatian dan responsif. 

Fatherless dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satunya adalah 

pengaruh kuat budaya patriarki di masyarakat, di mana peran ayah dalam keluarga 

sering diabaikan karena lebih difokuskan sebagai pencari nafkah utama.7 Ayah juga 

bisa tidak hadir akibat kematian, disebut anak yatim. Jika ayah tidak hadir karena 

harus bekerja di daerah lain atau meninggalkan keluarga akibat masalah dalam 

pernikahan, maka anak tersebut bisa dianggap sebagai yatim sebelum waktunya.8 

Perceraian orang tua turut menjadi faktor lain yang memengaruhi keberlangsungan 

peran ayah dalam kehidupan anak. 

Kementerian PPPA (Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak) telah 

mengidentifikasi Indonesia termasuk salah satu dari 10 negara dalam pengasuhan 

fatherless dengan sebagian besar ayah hanya hadir secara fisik dan tidak terlibat 

 
6 Yeni Lestari, ‘Dampak Psikologis Fatherless dan Peranan Ayah Menurut Islam’, Jurnal Pro Justicia, 

04.01 (2024), 33–45. 
7 Firosyan Noor Firdausi and others, ‘Implikasi Fatherless Terhadap Kriteria Wanita Mencari Pasangan 

(Studi Kasus Pada Mahasiswi STDI Imam Syafi’i Jember)’, Jurnal Al Wasith: Jurnal Studi 

Hukum Islam, 9.1 (2024), pp. 1–24. 
8 Tasya Saecarya Rachmawati and Diana Rahmasari, ‘Strategi Coping Remaja Akhir Yang Mengalami 

Fatherless Dalam Hidupnya’, Character Jurnal Penelitian Psikologi, 11.01 (2024), pp. 632–

43. 
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dalam pengasuhan anak.9 Data Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia menunjukkan 

bahwa proporsi pekerja laki-laki lebih banyak daripada pekerja perempuan. Angka 

tersebut meningkat menjadi 82,6 juta orang dibandingkan 52,7 juta orang pada tahun 

2022. Kesenjangan tersebut semakin besar bagi pengasuhan keluarga. Jumlah 

perempuan yang mengurus keluarga sebanyak 37,6 juta jiwa, sedangkan laki-laki 

pada tahun yang sama hanya berjumlah 3,6 juta jiwa. 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang dirilis pada 28 Februari 

2024, jumlah perceraian di Indonesia pada tahun 2023 mencapai 463.654 kasus. 

Jumlah tersebut turun sebesar 10,2% dari 516.344 kasus pada tahun 2022.10 

Sebanyak 76% dari 352.403 kasus perceraian di Indonesia pada tahun 2023 

merupakan cerai gugat, yaitu cerai yang diajukan oleh pihak istri, sedangkan 24% 

dari kasus tersebut disebabkan cerai talak, yaitu cerai yang diajukan oleh pihak 

suami. Didukung dengan data yang dirilis pada tahun 2021 oleh United Nations 

Children's Fund (UNICEF) menunjukkan bahwa 20,9% anak di Indonesia tumbuh 

tanpa ayah secara aktif. Ini berarti bahwa dari 30,83 juta anak di Indonesia, 

2.999.577 anak kehilangan figur ayahnya dan tidak tinggal bersama ayahnya lagi. 

Dengan demikian, tidak kurang dari 2.170.702 anak atau 7,04% dari seluruh anak 

hidup hanya bersama ibu kandungnya. Gambaran tersebut menunjukkan bahwa 

 
9 Trixie Amanda Dascha and Rudi Cahyono, ‘Pengaruh Ketiadaan Peran Ayah (Fatherless) Terhadap 

Self-Esteem pada Emerging Adulthood’, Departemen Psikologi Klinis dan Kesehatan Mental, 

2024. 
10 Nia Januari, ‘Menggali Akar Masalah: Analisis Kasus Perceraian di Indonesia’, Akademik: Jurnal 

Mahasiswa Humanis, 3.3 (2023), 120–130. 
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masih banyak anak-anak di Indonesia yang belum merasakan kasih sayang dan 

perhatian seorang ayah.  

Fatherless memberikan tekanan yang lebih besar pada anak-anak karena 

perubahan dalam struktur keluarga dan kendala keuangan. Akibatnya, anak-anak 

dibiarkan tanpa perawatan psikologis dan biologis serta tidak terpengaruh secara 

fisik oleh ketidakhadiran ayah. Tidak memiliki figur ayah (fatherless) dapat 

menyebabkan efek seperti kesepian, ketidakterbukaan, depresi, ketidakmampuan 

mengendalikan diri, dan harga diri yang rendah sehingga dapat mengarah pada 

kecanduan internet dan kecenderungan bunuh diri. Kedua efek tersebut akan 

menimbulkan kesulitan belajar bagi siswa.11 Ketidakhadiran ayah 

berdampak merugikan dan apabila masyarakat terus mengabaikan masalah ini, 

akan menyebabkan luka yang lebih besar pada anak-anak.12 

Peran gender dalam pengasuhan anak tidak hanya dilakukan oleh perempuan, 

tetapi laki-laki juga terlibat dalam hal ini.13 Level maskulin dan feminin anak laki-

laki dan perempuan dari keluarga orang tua tunggal lebih tinggi daripada teman 

sebaya mereka dalam keluarga nuklir. Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga 

dengan orang tua tunggal tidak terekspos dengan identitas gender mereka dan tidak 

merasakan dampak signifikan dari kehadiran ayah. Hal ini menunjukkan bahwa 

 
11 Bunga Maharani Yasmin Wibiharto, Rianti Setiadi, and Yekti Widyaningsih, ‘Relationship Pattern of 

Fatherless Impacts to Internet Addiction, the Tendency to Suicide and Learning Difficulties for 

Students at SMAN ABC Jakarta’, Society, 9.1 (2021), 276–288. 
12 Fazel E. Freeks, ‘A Fatherless South Africa: The Importance of Missional Parenting and the Role of 

the Church’, HTS Teologiese Studies / Theological Studies, 78.4 (2022), pp. 2–9. 
13 Noeranisa Adhadianty Gunawan, Nunung Nurwati, and Bintarsih Sekarningrum, ‘Analisis Peran 

Gender dalam Pengasuhan Anak pada Keluarga Etnis Jawa dan Sunda di Wilayah Perbatasan’, 

Jupiis: Jurnal Pendidikan Ilmu-ilmu Sosial, 12.1 (2020), 48–56. 
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ketidakhadiran salah satu dari kedua orang tua memengaruhi perkembangan gender 

anak. 

Konstruksi gender memiliki dampak yang signifikan terhadap pola asuh yang 

diberikan oleh orang tua kepada anak-anak.14 Orang tua dengan sikap gender yang 

lebih kaku terbiasa membeli mainan untuk anak laki-laki yang lebih dapat 

dioperasikan dan cenderung bersifat sosial seperti mobil-mobilan dan transformer, 

sedangkan untuk anak perempuan menggunakan mainan yang digunakan sekali 

pakai dan berorientasi keluarga seperti boneka dan peralatan makan.15 Fenomena 

serupa lainnya ketika orang tua selalu mengatur agar anak perempuan memainkan 

peran yang patuh seperti perawat, ibu dan sekretaris, sementara anak laki-laki diatur 

untuk memainkan peran yang lebih mandiri dan dominan yang juga menikmati 

status sosial lebih tinggi seperti polisi dan kader. Anak-anak dengan tipe pengasuhan 

tersebut dapat mengurangi motivasi perempuan untuk berprestasi dan berpengaruh 

pada pilihan karier mereka.16 

Setiap anak harus memahami peran gendernya dalam masyarakat, meskipun 

peran ini dapat berubah sesuai situasi. Misalnya, tidak ada batasan bagi anak 

perempuan untuk memilih jurusan teknik mesin kendaraan ringan dan tidak ada 

batasan bagi anak laki-laki untuk memilih jurusan masak-memasak karena 

 
14 Era Fazira and Nuriza Dora, ‘Konstruksi Gender dalam Bidang Pendidikan pada Pola Asuh’, Jurnal 

Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial (Jmpis), 5.5 (2024), 1459–1467. 
15 Sofia Brito, Nuno Santos Carneiro, and Nogueira Conceicao, ‘Playing Gender(s): The Re/Construction 

of a Suspect “Gender Identity” Through Play’, Ethnography and Education, 16.4 (2021), pp. 

384–401. 
16 Xueyan Yang and Chenzhuo Gao, ‘Missing Women in STEM in China: An Empirical Study from the 

Viewpoint of Achievement Motivation and Gender Socialization’, Research in Science 

Education, 51 (2021), pp. 1705–1723. 
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semuanya tergantung pada minat dan bakat mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

peran gender mengalami perubahan seiring waktu selama tidak melanggar aturan 

masyarakat.17 

Studi yang dilakukan oleh Lipowska dan Łada-Maśko pada orang tua di 

Polandia dari kota besar lebih liberal dan egaliter dalam hal persepsi tentang 

kelayakan mainan meskipun masih terlihat adanya pemisahan mainan di toko-toko, 

sehingga memungkinkan anak-anak bermain dengan sebagian besar mainan tanpa 

memandang jenis kelamin mereka.18 Penelitian McKinley et al., mengajarkan 

mereka peran gender dan tanggung jawab sesuai jenis kelamin merupakan persiapan 

bagi anak-anak untuk masa depan. Anak laki-laki harus bekerja di luar, sedangkan 

anak perempuan harus mencuci piring, membersihkan, memasak, dan membuat 

biskuit.19  

Orang tua tunggal harus mengambil peran dan kewajiban ganda untuk 

memenuhi kebutuhan sehingga dapat menyebabkan pengabaian pendidikan peran 

gender pada anak. Hu dan Lian dalam Chen et al., anak-anak yang dibesarkan dalam 

keluarga dua orang tua memperoleh pengetahuan tentang padanan maskulin dan 

feminin dari peran gender dan perilaku yang sesuai secara sosial dari orang tua 

mereka sejak usia dini. Sebaliknya, orang tua yang dibesarkan dalam keluarga orang 

 
17 Tuti Rezeki Awaliyah Siregar and Sukri Agustian, ‘Perkembangan Sosial Anak Usia Sekolah Dasar 

Perspektif Gender’, Nizhamiyah, 11.1 (2021), pp. 43–57. 
18 Kornelia Lipowska and Ariadna Beata Łada-Ma´sko, ‘When Parents Go Shopping : Perspectives on 

Gender-Typed Toys among Polish Mothers and Fathers from Big Cities’, Children, 8.744 

(2021), pp. 1–17. 
19 Catherine E. McKinley and others, ‘A Dad Can Get the Money and the Mom Stays at Home”: 

Patriarchal Gender Role Attitudes, Intimate Partner Violence, Historical Oppression, and 

Resilience Among Indigenous Peoples’, Sex Roles, 85.9–10 (2021), 499–514. 
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tua tunggal menunjukkan lebih banyak maskulinitas dalam membesarkan anak-anak 

mereka sendiri karena kurangnya model peran pembelajaran yang lengkap untuk 

peran gender seperti ketika keluarga ibu tunggal mengambil tanggung jawab ibu dan 

ayah dalam pengasuhan.20 

Ketidakhadiran salah satu peran ayah atau ibu dapat mengakibatkan 

kebingungan dalam peran gender anak. Hal ini terjadi karena anak-anak yang 

tinggal dan tumbuh di dalam keluarga yang tidak utuh sulit untuk mengekspos salah 

satu identitas gender dari orang tua mereka. Salah satu konsekuensi dari kekosongan 

peran tersebut adalah ketika seorang anak tumbuh dan berkembang tanpa kehadiran 

ayah dapat menyebabkan terjadinya kebingungan dalam peran jenis kelamin anak.21 

Hal tersebut umum terjadi karena pada hakikatnya perilaku gender dan orientasi 

seksual anak akan terbentuk melalui interaksi dan pengalaman sosial anak dengan 

orang tua mereka. Tidak dapat disangkal bahwa dampak dari pola pendidikan 

keluarga yang bias gender akan memengaruhi karakter dan perilaku anak di masa 

depan.22 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Atikah ditemukan bahwa masih ada 

persepsi yang mengharuskan anak perempuan berada di ranah pekerjaan rumah 

seperti menyapu dan membantu ibu di rumah, sementara anak laki-laki menggarap 

kebun dan mengurus ternak. Keluarga tersebut juga menyatakan bahwa tidak ada 

 
20 I. Jun Chen and others, ‘Intergenerational Transmission of Parental Child-Rearing Gender-Role 

Attitudes and Its Influence on Gender Roles in Single-Parent Families’, BMC Psychology, 12.1 

(2024), pp. 1–14. 
21 Mikiyasu Hakoyama, ‘Fathering Styles: Qualities Children Expect in Their Fathers’, Marriage & 

Family Review, 56.5 (2020), pp. 391–424. 
22 Rahmi Alendra Yusiyaka and Ani Safitri, ‘Pendidikan Keluarga Responsif Gender’, Jurnal Obor 

Penmas: Pendidikan Luar Sekolah, 3.1 (2020), 232–242. 
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keluhan tentang pembagian tugas dengan unsur bias gender. Pandangan seperti ini 

tidak mencerminkan kesetaraan gender yang ideal dalam masyarakat modern. 

Konsekuensi negatif dari penerapan praktik kesetaraan gender dalam pembagian 

pekerjaan rumah tangga terlihat pada beberapa orang menentang metode ini dengan 

argumen pembagian pekerjaan harus berdasarkan kesetaraan gender yang jelas. 

Kesetaraan gender tanpa mempertimbangkan jenis kelamin dalam pembagian 

pekerjaan sangat penting dan menjadi upaya meminimalkan diskriminasi jenis 

kelamin dalam melakukan pekerjaan rumah tangga.23 

Urgensi penelitian ini adalah permasalahan fenomena fatherless di Indonesia 

cukup menyita perhatian khususnya akhir-akhir ini serta minimnya penelitian 

mengenai fatherless yang dialami oleh anak-anak.24 Faktanya, peran dan tanggung 

jawab seorang ayah dimulai sebelum tindakan yang mengarah pada pembuahan dan 

berlanjut hingga kehamilan, kelahiran, dan kehidupan anak-anaknya. Penelitian ini 

berupaya meninjau bukti bahwa peran-peran ini memainkan peranan penting dalam 

perkembangan anak secara keseluruhan. Kehadiran seorang ayah akan bermanfaat 

bagi seorang anak, tidak hanya sebelum kelahiran, tetapi sepanjang hidup anak 

tersebut.25 Dengan demikian, peneliti merumuskan judul “Dampak Fatherless 

terhadap Peran Gender pada Anak Usia 5-6 Tahun: Studi Multisitus Keluarga 

Fatherless di RW 03 Kampung Jlagran dan Padukuhan III Cerme”. 

 
23 Arum Mutiara Atikah, ‘Peran Orang Tua dalam Menerapkan Pembagian Tugas Berbasis Gender pada 

Anak di Daerah Cipare’, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Non Formal, 1 (2023), 87–

95. 
24 Puji Rahayu and Wulan Patria Saroinsong, ‘Hubungan Fatherless Terhadap Subjective Well-Being 

Anak Usia Dini di Wilayah Industri Jawa Timur’, PAUD Teratai, 12.1 (2023), 1–4. 
25 Richard Sandler, ‘Fatherlessness Begins Prenatally: A Scoping Review’, Issues in Law & Medicine, 

37.2 (2022), 237–239. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagaimana bentuk pengasuhan keluarga fatherless pada anak usia 5-6 tahun di 

RW 03 Kampung Jlagran dan Padukuhan III Cerme? 

b. Bagaimana dampak pengasuhan keluarga fatherless terhadap peran gender pada 

anak usia 5-6 tahun di RW 03 Kampung Jlagran dan Padukuhan III Cerme? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui bentuk pengasuhan keluarga fatherless pada anak usia 5-6 

tahun di RW 03 Kampung Jlagran dan Padukuhan III Cerme. 

b. Untuk mengetahui dampak pengasuhan keluarga fatherless terhadap peran 

gender pada anak usia 5-6 tahun di RW 03 Kampung Jlagran dan Padukuhan III 

Cerme. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan manfaat teoritis dan 

praktis yang hasilnya dapat bermanfaat bagi pembaca dan peneliti lain. Manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis  

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat mengembangkan dan menambah 

ilmu pengetahuan yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta 

dapat memberikan kontribusi dan informasi yang berguna bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan di bidang pendidikan anak usia dini khususnya terkait dengan 

fenomena fatherless. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Anak Fatherless 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi inspirasi bagi anak fatherless untuk 

dapat berjuang dari situasi yang dialaminya.  

b. Bagi Keluarga Fatherless  

Penelitian ini diharapkan mampu merefleksikan dan menambah pengetahuan 

orang tua maupun figur pengganti yang membantu mereka dalam mengenal, 

memahami dan memperhatikan betapa pentingnya peran seorang ayah bagi 

anak. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi riset selanjutnya 

mengenai dampak fatherless pada anak terhadap peran gender serta dapat 

menjadi pedoman untuk kegiatan penelitian selanjutnya yang sejenis dan 

pengaplikasiannya dalam pendidikan anak usia dini. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang 

Dampak Fatherless terhadap Peran Gender Anak Usia 5-6 Tahun di RW 03 

Kampung Jlagran dan Padukuhan III Cerme, maka dapat disimpulkan: 

1. Anak-anak dari keluarga fatherless dengan kondisi dan letak geografis berbeda 

tidak mengalami kebingungan mengenai jenis kelamin mereka. Anak tetap 

berpenampilan normal layaknya teman sebaya dan tercipta lingkungan yang 

egaliter di mana mereka melakukan pembagian tugas tanpa mengaitkan jenis 

kelamin. Meskipun anak tidak dapat mencontoh secara langsung bagaimana 

peran ayah dan ibu dalam rumah tangga, anak masih memiliki figur lekat dari 

teman atau figur pengganti seperti kakek dan nenek. 

2. Di samping pengasuhan responsif gender, penelitian menunjukkan bahwa secara 

teoritis anak tetap terpengaruh pada ekspektasi masyarakat pada umumnya yang 

masih mengotak-kotakkan kegiatan, stereotipe ataupun preferensi mainan yang 

digunakan bagi laki-laki dan perempuan. Anak masih memberikan label pada 

konsep maskulin dan feminin harus sesuai dengan jenis kelamin, berbanding 

terbalik dengan pandangan ibu yang sudah terbuka mengenai stereotipe 

disebabkan perkembangan zaman. 

3. Kelekatan yang terjadi pada anak fatherless ditunjukkan dengan perbedaan 

kodisi. Anak dari keluarga ayah bekerja dan anak yang diasuh oleh figur 

pengganti menunjukkan kelekatan tidak aman (insecure attachment) daripada 
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anak yang diasuh oleh ibu cenderung memiliki kelekatan aman (secure 

attachment). 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman langsung peneliti dalam penelitian ini, terdapat 

keterbatasan yang dialami berupa jumlah informan yang relatif sedikit, yaitu hanya 

tiga orang dengan ketimpangan jumlah antara lokasi pertama dan kedua disebabkan 

kurangnya waktu dan tenaga dalam menyelesaikan penelitian ini lebih mendalam. 

Keterbatasan tersebut dapat diperhatikan oleh peneliti yang akan datang untuk 

memperbaiki penelitian ini. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengusulkan 

beberapa saran berikut: 

1. Bagi Anak Fatherless 

Anak-anak yang tinggal di rumah tangga tanpa ayah memiliki kesempatan untuk 

mengekspresikan diri tanpa batasan. Mereka menemukan bahwa kreativitas, 

kekuatan, dan kemandirian tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin. 

Rumah tangga tanpa ayah membantu anak-anak belajar berpikir kritis dan 

menghargai keberagaman dengan mengurangi stereotipe gender. Mereka 

menyadari bahwa terlepas dari gender mereka, setiap orang memiliki nilai dan 

kemampuan yang berbeda. Hal ini sangat penting untuk membuat lingkungan 

yang mendukung dan inklusif untuk semua orang. 
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2. Bagi Keluarga Fatherless 

Perlunya mendistribusikan kembali peran gender dapat menciptakan lingkungan 

yang lebih adil dan seimbang dalam jangka panjang. Anak-anak dididik untuk 

memahami bahwa aspirasi dan tugas tidak terbatas pada jenis kelamin selagi hal 

tersebut tidak bertentangan dengan norma. Mengingat bahwa hasil penelitian 

menunjukkan pengasuhan tidak netral gender, para orang tua diharapkan lebih 

memperhatikan dan mendukung kemampuan yang dimiliki setiap anak tanpa 

memberikan pengaruh atau mengikuti ketidakrealistisan ekspektasi masyarakat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menjadi dasar untuk penelitian lebih 

lanjut dengan pengambilan fenomena dan variabel yang lebih variatif. Peneliti 

dapat mengambil kasus dari keluarga utuh dengan harapan diferensiasi latar 

belakang memiliki temuan baru serta pengambilan informan yang sebanyak-

banyaknya. 
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